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Abstrak : Indonesia adalah daerah rawan gempa, untuk mengurangi resiko bencana 
diperlukan konstruksi bangunan tahan gempa. Hal ini dapat dicapai melalui perencanaan 
dan konstruksi yang baik yaitu dengan memperhitungkan suatu tingkat beban gempa 
rencana yang diharapkan dapat ditahan dengan baik oleh struktur pada umur rencananya. 
Sejarah peraturan mengenai kegempaan ini mulai diperkenalkan pada Perencanaan Tahan 
Gempa Indonesia Untuk Gedung (PPTI-UG 1983) dengan periode ulang gempa 200 tahun, 
diperbarui 'kembali dengan dikeluarkannya Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 
Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-1726-2002) dengan periode ulang gempa 475 tahun, dan 
terakhir diperbarui kembali dengan dikeluarkannya RSNI 03-1726-20IX Standar 
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung dengan 
periode ulang gempa 2475 tahun. Terlihat bahwa perioda ulang gempa pada peraturan 
terbaru ini sangat jauh meningkat dibandingkan dengan peraturan sebelumnya. Penelitian 
lebih lanjut memperlihatkan bahwa jenis tanah sangat mempengaruhi hasil pemodelan 
beban gempa ini, sehingga nilai koefisien respons seismik akibat jenis tanah yang 
diperoleh dari analisis dapat dijadikan pembanding untuk melihat signifikansi peningkatan 
periode ulang gempa. Pada daerah Bengkulu yang memiliki intensitas kejadian gempa 
yang cukup besar, terlihat bahwa ada anomali peningkatan koefisien respons seismik yang 
berbeda dengan kondisi daerah Jakarta dimana perbedaan ini terdapat pada gedung 
dengan perioda getar pendek Akan tetapi, analisis studi kasus model yang dilakukan 
menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi tidak signifikan sehingga dapat dikatakan 
bahwa peningkatan periode idang gempa yang terjadi pada RSNI 03-1726-201X hanya 
dominan pada kondisi tanah keras, sedangkan pada tanah lunak justru mengalami 
penurunan. Lebih lanjut, kondisi ini berkaitan dengan gedung terbangun pada masing- 
masing kondisi jenis tanah, apakah gedung dengan SNI 03-1726-2002 aman digunakan 
atau memerlukan tinjauan lebih lanjut. Sebagai informasi tambahan, penelitian ini juga 
ingin memperlihatkan pengaruh kondisi jenis tanah pada RSNI 03-1726-20IX, apakah 
kondisi ekstrem masih tetap didominasi oleh jenis tanah lunak seperti pada SNI 03-1726- 
2002 serta pada penelitian ini akan membahas terkait dengan diberlakukannya 
persyaratan gempa minimum pada RSNI 03-1726-20IX.
Kata Kunci : struktur tahan gempa, standar perencanaan, periode ulang gempa, anomali 
daerah gempa, analisis studi kasus model
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia telah beberapa kali mengalami gempa kuat seperti gempa Aceh 

yang disertai tsunami tahun 2004 (Skala 9.2), gempa Nias tahun 2005 (Skala 8.7), 

gempa Yogya tahun 2006 (Skala 6.3), dan gempa Padang tahun 2009 (Skala 7.6). 

Gempa-gempa yang terjadi, telah menyebabkan ribuan orang menjadi korban jiwa, 

serta keruntuhan dan kerusakan infrastruktur. Kondisi ini menyadarkan kita, bahwa 

Indonesia merupakan wilayah yang sangat rawan terjadinya gempa bumi.

Pada dasarnya, untuk mengurangi resiko bencana diperlukan adanya 

konstruksi bangunan yang tahan gempa. Hal ini dapat dicapai melalui perencanaan 

dan konstruksi yang baik yaitu dengan memperhitungkan suatu tingkat beban gempa 

rencana yang diatur oleh sebuah standar perencanaan dimana diharapkan beban ini 

dapat ditahan dengan baik oleh struktur pada umur rencananya.

Sejarah peraturan mengenai kegempaan ini, mulai diperkenalkan pada tahun 

1983, dimana Indonesia pertama kali mempunyai peta hazard gempa yang terdapat 

dalam Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia Untuk Gedung (PPTI-UG 

1983) dengan periode ulang gempa 200 tahun, diperbarui kembali dengan 

dikeluarkannya Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung 

(SNI 03-1726-2002) dengan periode ulang gempa 475 tahun, dan terakhir diperbarui 

kembali dengan dikeluarkannya RSNI 03-1726-20IX Standar Perencanaan 

Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung dengan periode ulang 

gempa 2475 tahun. Terlihat bahwa perioda ulang gempa pada peraturan terbaru ini 

sangat jauh meningkat dibandingkan dengan peraturan sebelumnya. Akan tetapi 

tidak sesuai dengan perkiraan, Suradjin (2011) menunjukkan bahwa pada daerah 

Jakarta peningkatan ini tidak signifikan, malahan besar koefisien respons seismik 

yang diperoleh pada RSNI 03-1726-20IX justru menurun pada kondisi tanah lunak 

sedangkan pada kondisi tanah yang berkategori tanah sedang meningkat. Anggapan 

ini tentu saja terlalu umum, karena belum melihat kondisi pada daerah yang lain, 

sehingga peninjauan ke beberapa daerah pada berbagai kondisi jenis tanah yang 

berbeda-beda akan memperlihatkan perilaku beban gempa ini secara eksplisit.

1
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Selain itu, penelitian lebih lanjut tentang pengaruh jenis tanah pada RSNI 03- 

1726-20IX diperlukan untuk memperoleh perbandingan mengenai anggapan 

konservatif SNI 03-1726-2002 bahwa jenis tanah lunak lebih ekstrem dari tanah 

keras, sehingga akan terlihat apakah kondisi ini masih tetap berlaku atau mengalami 

perubahan yang cukup signifikan pengaruhnya pada struktur.

Suradjin (2011) juga menunjukkan bahwa dampak terbesar dari 

pemberlakuan RSNI 03-1726-20IX adalah adanya persyaratan gempa minimum 

0.044xSDsxIc- Hal baru pada RSNI 03-1726-201X ini, yang berpengaruh sangat besar 

dalam penentuan koefisien respons seismik menurut Suradjin diakibatkan karena 

struktur telah mengalami respons yang sangat rumit akibat terjadinya ragam getar 

yang lebih tinggi (higher modes), sehingga peninjauan pada kondisi ini diperlukan 

untuk memperoleh informasi lebih tentang bagaimana metode analisis yang tepat 

sehingga pengaruh ragam getar ini dapat dimodelisasi dalam perhitungan.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dibuatnya tugas akhir ini adalah sebagai berikut yaitu :

1. Untuk mengetahui peningkatan beban yang terjadi antara SNI 03-1726-2002 dan 

RSNI 03-1726-20IX akibat adanya peningkatan periode ulang gempa.

2. Untuk mengetahui pengaruh jenis tanah pada perencanaan RSNI 03-1726-20IX.

3. Untuk mengetahui perbedaan kinerja struktur pada perioda getar alami struktur 

pendek pada kondisi RSNI 03-1726-201X Tanah Keras, RSNI 03-1726-201X 

Tanah Lunak, SNI 03-1726-2002 Tanah Keras.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang membatasi pembahasan tugas akhir ini adalah daerah 

studi kasus perencanaan yaitu Kota Bengkulu dengan anggapan bahwa pada daerah 

ini mengalami beban gempa dan probabilitas kejadian gempa yang cukup tinggi, 

sehingga diperkirakan cukup untuk mewakili gempa kuat yang terjadi di Indonesia.

1.4 Metode Penelitian

Data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir ini didapat dari studi 

literatur dan referensi ilmiah yang terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mempelajari literatur dan referensi serta melakukan analisis studi model struktur.
cara
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1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan tugas akhir ini maka dibuat 

sistematika penulisan laporan yang dibagi atas enam bab, dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Analisis Gempa Bumi SNI 03-1726-2002 dan RSNI 03-1726-201X
Menyajikan informasi mengenai kejadian gempa dan analisis model beban 

gempa yang ada berdasarkan SNI 03-1726-2002 dan RSNI 03-1726-20IX

Bab III Metodelogi Penelitian
Menyajikan informasi mengenai metodelogi penelitian yang dilakukan mulai 

dari hipotesis sampai analisis yang dilakukan.

Bab IVAnalisis dan Pembahasan
Berisi analisis, perhitungan dan hasil penelitian dari permasalahan yang 

ditinjau.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi simpulan mengenai peningkatan beban yang terjadi antara SNI 03- 

1726-2002 dan RSNI 03-1726-20IX akibat adanya peningkatan periode 

ulang gempa, mengetahui pengaruh jenis tanah pada RSNI 03-1726-20IX, 

mengetahui kinerja profil yang diperoleh pada perioda getar alami struktur 

yang menyebabkan jenis tanah lunak berperilaku dominan terhadap jenis 

tanah keras.

Bab VI Daftar Pustaka

Merupakan literatur yang digunakan dalam membahas analisis gempa RSNI 
03-1726-20IX dan SNI 03-1726-2002.
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